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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan, diantaranya pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan
gawat darurat. Rumah sakit mempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu dan
mempertahankan standar pelayanan rumah sakit (UU RI No 44, 2009).

Rekam Medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen antara
lain indentitas pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan yang telah diberikan,
serta tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien
(Kemenkes, 2008).

Rekam Medis adalah siapa, apa, dimana dan bagaimana perawatan
pasien selama dirumah sakit, untuk melengkapi rekam medis harus memiliki
data yang cukup tertulis dalam rangkaian kegiatan guna menghasilkan suatu
diagnosis, jaminan, pengobatan dan hasil akhir (Rustiyanto, 2012-5)

Rekam Medis menghasilkan  sebuah informasi kesehatan yang
dibutuhkan baik oleh internal maupun eksternal rumah sakit. Peranan Rekam
Medis sangatlah besar dalam mencapai standar Manajemen Komunikasi dan
Informasi (MKI) mengingat salah satu fungsi Rekam Medis yaitu
mendokumentasikan pelayanan yang telah diberikan oleh tenaga kesehatan,

penunjang medis dan tenaga lain vana hekerja diberbagai fasilitas pelayanan
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kesehatan rumah sakit. Dengan demikian rekaman itu digunakan untuk
pengambilan keputusan tentang tindakan, terapi, dan diagnosis pasien

(Depkes RI, 2008).

Akreditasi adalah pengakuan terhadap Rumah Sakit yang diberikan
oleh lembaga independen penyelenggaraan Akreditasi yang ditetapkan oleh
Menteri, setelah dinilai bahwa Rumah Sakit itu memenuhi standar pelayanaan
Rumah Sakit yang berlaku untuk meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit

secara berkesinambungan (Permenkes, 2012)

Sejak tahun 2012, akreditasi RS mulai beralih dan berorientasi pada
paradigma baru dimana penilaian akreditasi didasarkan pada pelayanan
berfokus pada pasien. Dikenal dengan Akreditasi RS Versi 2012, Dalam
akreditasi RS versi 2012 mencakup standar pelayanan berfokus pada pasien,
standar manajemen rumah sakit dan standar program MDG’s (Dirjen Bina

Upaya Kesehatan, 2012).

Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa RSUP Persahabatan
merupakan Rumah Sakit Umum Pemerintah kelas A yang beralamat di Jalan
Persahabatan Raya No.1 ~Rawamangun Jakarta Timur, saat ini RSUP
Persahabatan memiliki kapasitas 600 tempat tidur. Pada tahun 2016
presentase pemakaian tempat tidur (Bed Occupany Rate) sebesar 69,39%,
rata-rata lama rawat (Avarage Length of Stay) selama 5 hari, frekuensi
pemakaian tempat tidur (Bed Turn Over) sebanyak 42,02 kali, rata-rata

tempat tidur tidak ditempati (Turn Over Interval) selama 2 hari.



Di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan sudah terakreditasi
KARS versi 2012 tingkat kelulusan Paripurna dan berdasarkan keputusan
Mentri Kesehatan RI No. HK.02.02/MENKES/566/2016 pada tanggal 2
November 2016 RSUP Persahabatan ditetapkan sebagai Rumah Sakit
Rujukan Respirasi Nasional. Pada tahun 2016 RSUP Persahabatan telah
melakukan Akreditasi KARS, dan pada Tahun Januari 2018 akan di adakan

Akreditasi Tingkat Nasional (JCI).

Oleh sebab itu peneliti berkeinginan untuk meneliti dan membuat
kerya tulis ilmiah tentang ”Verifikasi Akreditsi sesuai Standar MKI.19 di

Instalasi Rekam Medis di RSUP Persahabatan Tahun 2017”

1.2 Perumusah Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, timbul pertanyaan bagaimana Pelaksanaan
Akreditasi sesuai dengan MKI elemen 19 di Rumah Sakit Umum Pusat

Persahabatan ?

1.3 Pertanyaan Penelitian
Peneliti membuat pertanyaan penelitian, sebagai berikut :
Bagaimana gambaran kebijakan, dokumen dan prosedur rekam medis sesuai
dengan MKI.19 di Rumah Sakit RSUP Persahabatan?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran Verifikasi akreditasi sesuai standar MKI1.19



1.4.2. Tujuan Khusus
Memverifikasi kebijakan, dokumen dan prosedur rekam medis sesuai

dengan standar MKI.19 di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Peneliti
Penulis dapat memperoleh wawasan serta pengalaman nyata yang terdapat
di lapangan secara langsung, dan dapat menerapkan teori yang penulis
peroleh dari institusi pendidikan

1.5.2 Bagi Institusi Pendidikan
Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian serta menjadi tambahan
kepustakaan di institusi pendidikan.

1.5.3 Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi rumah sakit di unit

rekam medis.

1.6 Ruang Lingkup
Ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti dibatasi sesuai dengan
topik “Verifikasi Akreditsi sesuai Standar MKI.19 di Instalasi Rekam Medis
RSUP Persahabatan” Periode Agustus 2017. Penelitian ini dilakukan untuk

memferivikasi akreditasi sesuai dengan standar MKI.19 di instalasi rekam



medis. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah standar MKI.19

dengan menggunakan analisis deskriptif.



